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ABSTRACT 

Tetrazolium test is a rapid seed viability test based on the dehydrogenase process that catalyzes 

mitochondrial respiration (Aprilidia et al., 2022). The tetrazolium test uses a solution of 2,3,5 triphenyl 

tetrazolium chloride which is imbibed in the seed and then reacts with the dehydrogenase enzyme in the seed 

tissue to form a red formazan precipitate as an indicator that the tissue is still alive (Afifah et al., 2020). Seed 

viability testing using the tetrazolium painting method can also be called the Quick test. The working 

principle of this test is to distinguish between living seeds from those that have died based on the relative 

speed of respiration in wet conditions (Subantoro & Rossi, 2013). Testing rice seeds (Oryza sativa) ciherang 

variety using tetrazolium method as a viability test has two criteria of coloring pattern, namely viable and 

non-viable. The tetrazolium test (TZ) is carried out in the UPTD laboratory of the Seed Certification 

Supervision Center for food crops and horticulture using rice seeds (Oryza sativa) ciherang varieties. In the 

research conducted where the germination process shows the results of Fresh Seeds Not Growing (BSTT) 

more than 5% so it is necessary to do the tetrazolium test, in the tetrazolium test obtained viable seeds with an 

average of 82.25% and non-viable seeds with an average of 17.75%. 
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ABSTRAK 

Uji Tetrazolium merupakan uji viabilitas benih secara cepat yang didasarkan atas proses dehidrogenase yang 

mengkatalis respirasi mitokondria (Aprilidia et al., 2022). Dimana Uji tetrazolium menggunakan larutan 2,3,5 

triphenyl tetrazolium chloride yang diimbibisikan pada benih kemudian bereaksi dengan enzim 

dehydrogenase dalam jaringan benih sehingga terbentuk endapan formazan berwarna merah sebagai indikator 

bahwa jaringan tersebut masih hidup (Afifah et al., 2020). Pengujian viabilitas benih dengan menggunakan 

metode pengecatan tetrazolium ini dapat juga disebut dengan Quick test. Prinsip kerja uji ini adalah 

membedakan antara benih yang hidup dari yang telah mati didasarkan atas kecepatan relatif respirasinya 

dalam keadaan basah (Subantoro & Rossi, 2013). Pengujian benih padi (Oryza sativa) varietas ciherang 

dengan menggunakan metode tetrazolium sebagai uji viabilitas memiliki dua kriteria pola pewarnaan yaitu 

viabel dan non-viabel. Uji tetrazolium (TZ) dilakukan dilaboratorium UPTD Balai Pengawasan Sertifikasi 

Benih tanaman pangan dan hortikultura menggunakan benih padi (Oryza sativa) varietas ciherang. Pada 

penelitian yang dilakukan dimana dalam proses perkecambahan menunjukan hasil Benih Segar Tidak 

Tumbuh (BSTT) lebih dari 5% sehingga perlu dilakukan uji tetrazolium, dalam uji tetrazolium didapat benih 

viabel dengan jumlah rata-rata 82,25dan benih non-viabel dengan rata- rata 17,75.  

Kata Kunci : Uji tetrazolium, viabel, non-viabel, ciherang, Oryza sativa 
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PENDAHULUAN 

 Padi adalah salah satu tanaman pangan yang paling penting yang dapat tumbuh di 

daerah rawan kekeringan, tanaman padi (Oryza sativa) sendiri merupakan tanaman pangan 

yang memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia, padi memiliki kurang 

lebih 25 spesies dan menjadi satu komoditas yang keberadaannya sulit digantikan (A’yun et 

al., 2023). Pengujian terhadap vigor benih tanaman merupakan pengujian yang dilakukan 

dalam pengujian khusus mutu benih tanaman, vigor sendiri adalah kemampuan benih untuk 

dapat tumbuh pada kondisi yang kurang optimum. Besarnya vigor suatu benih menentukan 

kemampuan benih tersebut untuk  dapat  tumbuh  dalam berbagai  kondisi  lingkungan, 

sehingga pengujian vigor benih penting dilakukan sebagai informasi mutu benih (Sinaga et 

al., 2021). 

Kajian vigor benih mempunyai banyak implikasi penting untuk industri benih 

sebagai dasar monitoring kondisi fisiologis benih selama tahap produksi dan strategi 

pemilihan kelompok benih bermutu tinggi untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

(Pujiastuti & Dede, 2017). Perkecambahan biji merupakan proses metabolisme biji hingga 

dapat menghasilkan pertumbuhan dari komponen kecambah, yaitu plumula dan radikula. 

Biasanya radikula keluar dari kulit biji, lalu tumbuh ke bawah dan membentuk sistem akar. 

Plumula muncul ke atas dan membentuk sistem tajuk. Biji (semen), yang merupakan 

perkembangan dari bakal biji, adalah alat perkembangbiakan utama pada tumbuhan berbiii 

karena setiap biji mengandung lembaga (ernbrio) yang merupakan caloi individu baru. Biji 

mempunyui tiga bagian yaitu, kulit biji, tali pusar atau funiculus, dan inti biji (Ail & Ballor, 

2010). 

Uji viabilitas pada benih dapat memberikan informasi mutu benih agar dapat 

berproduksi secara normal di lingkungan yang optimal, untuk melihat viabilitas suatu benih 

dapat ditentukan dengan uji perkecambahan dan tetrazolium. Pada uji daya berkecambah 

memerlukan waktu yang relatif cukup lama dalam menentukam keputusan hasil pengujian 

benih, metode tersebut juga hanya menentukan presentase kecambah normal pada kondisi 

lingkungan media perkecambahan yang optimum. Sedangkan pengujian viabilitas secara 

biokimia dengan uji tetrazolium, diamana uji tetrazolium merupakan uji aktivitas enzim 
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dehidrogenase pada jaringan biji, sehingga dapat diketahui jaringan tersebut hidup atau 

mati (Utami et al., 2024). 

Prinsip dasar uji ini menggunakan larutan 2,3,5 triphenyl tetrazolium chloride yang 

diimbibisikan pada benih kemudian bereaksi dengan enzim dehydrogenase dalam jaringan 

benih sehingga terbentuk endapan formazan berwarna merah sebagai indikator bahwa 

jaringan tersebut masih hidup. Pola pewarnaan dan intensitas pewarnaan jaringan 

menunjukan viabilitas jaringan tersebut, intensitas warna struktur internal benih 

menentukan dalam evaluasi kriteria sebagai benih yang vigor memiliki potensi berkembang 

menjadi kecambah yang normal (Afifah et al., 2020). 

Pengujian tetrazolium dilakukan jika viabilitas benih pada akhir pengujian daya 

berkecambah diduga masi mengalami masa dormansi yang cukup lama, pengujian ini juga 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan akan benih yang mendesak dengan pengujian secara 

cepat dengan menggunakan uji tetrazolium. Pengujian vigor benih dengan uji tetrazolium 

dilakukan karena pengujian ini tidak membutuhkan waktu yang lama dan tidak dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan (Subantoro & Rossi, 2013).  

Berdasarkan penjelasan diatas, Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengatahui viabilitas benih padi (Oryza sativa) varietas ciherang dengan melihat daya 

berkecambah Benih Segar Tidak Tumbuh (BSTT) varietas tersebut dan dilanjutkan dengan 

uji tetrazolium untuk mengetahui rata-rata benih viabel dan non viabel pada benih padi 

varietas ciherang.  

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitiian yang dilakukan pada uji tetrazolium (TZ) yaitu melihat indikator 

viabilitas dari jaringan benih apakah termasuk kedalam kategori hidup (Viabel) dan mati 

(Non-Viabel). Penelitian uji tetrazolium (TZ) dilakasanakan pada bulan juni 2023 s.d Juli 

2023 di laboratorium UPTD Balai Pengawasan Sertifikasi Benih tanaman pangan dan 

hortikultura, palembang Sumatera Selatan. Metode penelitian yang dilakukan yaitu pada uji 

daya berkecambah menggunakan metode Antar Kertas Digulung (AKG) tanpa perlakuan 

(kontrol). Sedangkan dalam uji tetrazolium (TZ) dilakukan 400 butir benih varietas 
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ciherang yang terbagi dalam 4 ulangan dengan masing-masing 100 butir menggunakan 

2,3,5-trifenil tetrazolium klorida dan diamati menggunakan microskop. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Perkecambahan merupakan tahap awal perkembangan suatu tumbuhan, khususnya 

tumbuhan berbiji. Dalam tahap ini, embrio di dalam biji yang semula berada pada kondisi 

dorman mengalami sejumlah perubahan fisiologis yang menyebabkan ia berkembang 

menjadi tumbuhan muda. Perkecambahan sendiri merupakan proses pertumbuhan dan 

perkembangan dari embrio yang mengalami perubahan dimana plumula tumbuh dan 

berkembang menjadi batang dan radikula tumbuh menjadi akar (Handoko & Rizki, 2020).  

 

Tabel 1. Hasil Perbandingan Uji Tetrazolium dengan Uji Daya Berkecambah 

Ulangan Uji Viabilitas Benih  

Tetrazolium (%) Uji Perkecambahan, 

Kontrol (%) 

I 82 70 

II 82 72 

III 86 74 

IV 79 77 

Jumlah 329 293 

Rata-Rata 82,25  73,25 

Pembulatan 82 73 

 

Pada Pengujian daya berkecambah yang dilakukan menggunakan benih dengan 

varietas yang sama yaitu varietas ciherang dengan tanpa perlakuan (Kontrol). Pada 

pengujian daya berkecambah dapat dinyatakan valid jika dibawah dari nilai tabel rata-rata 

toleransi. Pada tabel perbandingan menunjukkan daya berkecambah ditinjau dari nilai 

toleransi rata-rata yaitu 14 maka dari hasil tersebut dapat dinyatakan valid, Biji Segar Tidak 

Tumbuh (BSTT) pada keempat ulangan menunjukan presentase lebih dari 5%, 

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan tempat 
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tumbuhnyaDalam uji daya berkecambah menunjukan presentase lebih dari 5% sehingga 

dapat dilakukan pengujian Tetrazolium (TZ) untuk menilai viabilitas benih secara cepat 

(Kementan RI, 2018). 

Uji Tetrazoliam (TZ) merupakan uji aktivitas enzim dehidrogenase pada jaringan 

biji,schingga diketahui jaringan tersebut hidup atau mati pada embrio. Prinsip dasar uji ini 

adalah reduksi chemikalia yang dipakai 2,3,5. Triphenil tetrazolium chloride yang semula 

tidak berwama memjadi formasan yang berwarna merah Intensitas pewarnaan jaringan 

menunjukan viabilitas jaringan tersebut. Ketentuan International Seed Testing Assocation 

(ISTA) dan Kepmentan Nomor: 993/HK.150/C/05/2018 diamana benih  yang digunakan 

adalah benih murni sebanyak 400 butir yang terbagi dalam 4 ulangan masing-masing 100 

butir. pengujian tetrazolium dapat dijadikan sebagai  parameter  dalam  pengujian  vigor  

benih.  Benih  viabel  pada  pengujian  tetrazolium  dapat  mengestimasi pertumbuhan yang 

baik sehingga pengujian ini dapat dilakukan sebagai tolok ukur untuk menduga 

keberhasilan daya berkecambah benih Hasil uji tetrazolium benih padi varietas ciherang  

benih viabel dan non viabel pada tabel berikut.  

 

Tabel 2.Hasil Pewarnaan Viabel dan Non-Viabel Uji tetrazolium Benih Padi (Oryza sativa)  

Benih Gambar  Keterangan  

Viabel 

 

 

 

Pewarnaan merah sempurna pada embrio 

dan skutelum terlihat pada gambar 
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Non-Viabel  

 

 

 

Embrio tidak terwarnai seluruhnya, atau 

warna tidak merata.Terlihat pembusukan 

pada endosperm. 

 

Uji tetrazolium bertujuan dalam membedakan antara sel atau jaringan yang hidup dan 

mati, uji tetrazolium ini merupakan salah satu cara untuk membuktikan bahwa benih itu 

baik digunakan atau tidak dan secara tidak langsung uji ini dapat mempermudah untuk 

mengetahui kondisi sel dan jaringan pada benih apakah benih itu hidup dengan perubahan 

warna merah dan mati tanpa perubahan hanya berwarna putih (Satya et al., 2015). 

Kemunduran benih atau turunnya mutu benih yang diakibatkan oleh kondisi penyimpanan 

dan kesalahan dalam penanganan benih, merupakan masalah yang cukup utama dalam 

pengembangan tanaman khususnya tanaman jambu mete. Kemunduran benih merupakan 

proses mundurnya mutu fisiologis benih yang menimbulkan perubahan yang menyeluruh 

dalam benih baik secara fisik, fisiologis maupun biokimia yang mengakibatkan 

menurunnya viabilitas benih (Rusmin, 2017). 

Hasil pengujian tetrazolim (TZ) benih padi dengan 1 % larutan tetrazolium menujukan 

hasil viabilitas benih varietas ciherang. Pada pengamtan yang dilakkan terdapat benih 

viabel dan non viabel. Benih viabel ditandai dengan pewarnaan merah sempurna pada 

embrio dan skutelum terlihat pada gambar 2,3 dan 4. Benih viabel dilihat dari seluruh area 

embrio terwarnai secara merata dengan warna merah sampai merah cerah, struktur embrio 

dan endosperma kokoh tanpa lendir dan tidak lunak.  Sedangkan pada benih non-viabel 

terlihat poros embrio tidak terwarnai terlihat pada gambar 5, dimana warna merah muda 

pucat dan putih, lunak mudah hancur, warna tidak merata atau seluruhnya tidak terwarnai, 

endosperma atau embrio yang seluruhnya tidak terwarnai. Pada gambar 6 terlihat 

pembusukan pada endosperm, dan pada gambar 7 terlihat benih tidak terwarnai seluruhnya. 

Pada jaringan yang mati tidak terjadi proses reduksi garam tetrazolium sehingga tidak 
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terbentuk endapan formazan yang berwarna merah. Jaringan yang tampak akan tetap 

berwarna putih. 

Benih dikategorikan viable apabila benih terwarnai sempurna, benih dengan sedikit 

kerusakan seperti 
1
/3 bagian radikula berwarna merah tua, tidak terwarnai atau tidak ada, 

area pertautan embrio berwarna merah tua, kurang dari 
1
/2 area kedua kotiledon berwarna 

merah tua, tidak terwarnai, atau hilang, 
3
/4 area salah satu kotiledon berwarna merah tua, 

tidak terwarnai atau hilang, kurang dari 
1
/4 kotiledon berwarna merah tua atau tidak 

terwarnai (Kementan RI, 2018). 

Sedangkan benih dikategorikan non viabel apabila benih tidak terwarnai seluruhnya, 

benih dengan kerusakan berat seperti lebih dari 
1
/3 bagian radikula berwarna merah tua, 

tidak terwarnai atau tidak ada, area pertautan embrio tidak terwarnai atau busuk, 
1
/2 atau 

lebih dari 
1
/2 bagian area kedua kotiledon berwarna merah tua, tidak terwarnai, atau hilang, 

lebih dari 
3
/4 area salah satu kotiledon berwarna merah tua, tidak terwarnai atau hilang, 

1
/4 

atau lebih dari 
1
/4  kedalaman dari kedua kotiledon berwarna merah tua atau tidak terwarnai 

(Utami et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Uji Tetrazoliam (TZ) melihat aktivitas enzim dehidrogenase pada jaringan 

biji,sehingga diketahui jaringan tersebut hidup(viabel) atau mati (Non-viabel) pada embrio. 

Pada uji tetrazolium (TZ) yang dilakukukan didapati hasil benih viabel dengan rata-rata 

82,25% dan dari hasil perbandingan antara hasil uji daya berkecambah (DB) dengan rata 

rata yaitu 73,25% Dapat disimpulkan bahwa kualitas benih padi varietas ciherang dengan 

rata-rata benih viabel 82,25% dapat berkecambah dengan normal. 
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